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BAB V                                                                                                                        

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Masalah yang terjadi seperti kekeringan, banjir, rusaknya lapisan ozon, punahnya 

hewan dan tumbuh-tumbuhan hingga sampah-sampah kertas yang berserakan ikut 

serta dalam masalah dampak penebangan pohon, itu semua dikarenakan ulah kaki 

tangan manusia atas keserakahan di dalam memanfaatkan dan mengeruk sumber daya 

alam yang ada secara tidak sehat. 

Konsep penciptaan karya seni ini adalah sebagai bentuk penyadaran kepada diri 

penulis dan khallayak pada umumnya, betapa arti penting menjaga, memanfaatkan 

dan melestarikan pohon agar tetap lestari dan hijau. Dalam proses visualisasi pada 

karya seni ini, pohon tidak murni dijadikan sebagai objek utama yang tergambar pada 

karya seni ini, tetapi ada beberapa objek lain yang tampil sebagai perwakilan dari 

pohon itu sendiri untuk merepresentasikan dari kondisi fenomena lingkungan yang 

akhir-akhir ini terjadi. Sedangkan penggambaran pada karya seni ini dilakukan secara 

represantional art, dimana sebelum penggambaran objek pada karya dilakukan 

observasi terlebih dahulu dan kemudian divisualisasikan ke atas bidang kerja dan 

berusaha mendekati bentuk aslinya serta objek-objek pendukung lainnya.  
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Tahapan-tahapan proses kreatif dalam penciptaan karya seni ini dimulai dengan 

persiapan-persiapan terlebih dahulu (preparation) dan kemudian diikuti dengan 

konsetrasi atas masalah yang ingin di fokuskan (concentration), tahapan berikutnya 

adalah tahapan mengambil waktu untuk melepaskan segala permasalahan yang 

dihadapi guna menemukan ide yang cemerlang karena pada tahapan ini tidak ada 

tekanan dari masalah yang sendang dihadapi sehingga memicu terjadinya ide-ide 

kreatif (incubation) yang muncul, tahapan berikutnya adalah tahapan dimana 

mendapatkan ide dan gagasan atas masalah yang sedang dihadapi setelah melakukan 

tahapan inkubasi berupa pemecahan masalah, penyelesaian maupun cara kerja baru 

(illumination) dan tahap terkahir adalah tahapan verifikasi, tahapan ini berguna untuk 

melakukan pemeriksaan untuk menemukan keabsahan dan kebenaran suatu informasi 

yang didapat guna mendapatkan hasil yang lebih sempurna baik dengan cara 

menghubungkan, mengaitakan, meyakinkan dan mengajak orang menyusun rencana 

kerja, dan melaksanakanya. 

Tahapan visualisasi ide dan gagasan kedalam bentuk kerja nyata berupa 

perwujudan karya ke atas bidang kerja yang dimulai dengan pembuatan sketsa diatas 

kertas, upaya ini dilakukan untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan dari 

bentuk ekspresi yang menggambarkan fenomena kondisi alam dan lingkungan untuk 

menciptakan komposisi pada objek karya. Setelah sketsa jadi, kemudian dilakuan 

pemindahan objek keatas bidang kerja dengan menggunakan skala perbandingan, hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan ketepatan penggambaran objek ke dalam bidang 
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karya. Sedangkan semua visual dalam pengerjaan lukisan menggunakan cat minyak 

dan air, sedangkan pengerjaan karya instalasi menggunakan bahan dasar ranting 

kayu, semen, kertas, plastik dan besi. Teknik yang digunakan dalam pengerjaan 

lukisan meggunakan teknik opaque dan impasto, sedangkan pada karya instalasi 

teknik yang digunakan dalam proses pembentukan karya adalah dengan cara 

membongkar, memasang, menyatukan, dan mengkontruksikan dengan berbagai 

macam media yang di rangkai menjadi satu kesatuan yang padu dan harmoni. Proses 

visualisasi karya ini menghasilakan 13 buah karya dengan perincian delapan karya 

seni lukis dan lima buah karya instalasi yang masing-masing degan ukuran: Jendela 

Kehidupan (120cm x 90cm), Taruk (90cm x 120cm), Tumbuh (120cm x 90cm), 

Terperangkap (120cm x 120cm) Timang-Timang (90cm x 70cm), dan Robek (108cm 

x 59cm), Kamuflase (114cm x 100cm), Kuasa (126cm x 83cm), dan karya instalasi 

dengan ukuran: Ironi (224cm x 40cm), Terbuang Sia-Sia (160cm x 150cm x 270cm), 

Rupa-Rupa (140cm x 160cm), Kekayon (190cm x 120cm x 35cm), dan Terkuras 

(120cm x 42cm x 42 cm).                                                                        

B. Saran 

 

Begitu banyak muatan-muatan di alam  ini dengan berbagai macam komponen 

yang ada, baik benda hidup hingga tak hidup dengan berbagai macam  fenomena 

alam yang terjadi di dalamnya, Berbagai macam potensi dan fenomena tersebut dapat 

direspon dan diangkat sebagai ide dalam berkarya seni, berbagai macam fenomena 
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dan  kejadian tersebut dapat memudahakan untuk memilih ide atau gagasan dalam 

berkarya seni. 

Sebagai seorang seniman akademi yang merupakan bagian dari alam dan 

masyarakat, diharapakan melakukan komunikasi interaktif di dalam membangun 

ruang-ruang pewacanaan tentang lingkungan yang dapat memberikan kontribusi 

internal dan eksternal untuk menjaga aktifitas berkeseniaan secara 

berkesinambungan, serta memberikan informasi kepada masyarakat lewat seni 

tentang arti penting kepedulian terhadap alam, dan dapat memberikan inspirasi untuk 

berkarya serta memberikan pemahaman akan pentingnya menciptakan karya seni 

yang peduli pada lingkungan hidup.  

Untuk kedepanya, karena dirasakan saat proses penciptaan sulit untuk 

mengontrol berbagai macam ide-ide baru yang bermunculan, tanpa diiringi dengan 

proses eksplorasi yang lama dan mendalam dikarenakan waktu yang sangat singkat. 

Dari sekian proses yang dilalui sangat banyak menemukan kegagalan-kegagalan, 

namun semakin banyak menemukan kegagalan maka tingkat kreatifitaspun semakin 

bertambah dan meningkat.  
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